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ABSTRAK

Sampah organik menyumbang 54,4% dari total volume limbah rumah tangga. Pengelolaan sampah organik
yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Pengelolaan sampah organik
menjadi ekoenzim merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi limbah organik rumah
tangga. Tujuan kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengelola
sampah organik rumah tangga sebagai ekoenzim. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Kapur, Kabupaten Kubu
Raya, Kalimantan Barat, pada bulan Januari 2025. Bahan yang digunakan terdiri dari sampah organik rumah
tangga, air, dan gula merah. Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tes pengetahuan dasar dalam bentuk pre-
test, dilanjutkan presentasi, demonstrasi, dan evaluasi dalam bentuk post-test. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada hasil post-test pada semua indikator yang dinilai, dibandingkan dengan hasil
pre-test. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dari
47,17% sebelum pelatihan menjadi 96,17% setelah pelatihan.

Kata kunci: demonstrasi, partisipasi, pengelolaan sampah
ABSTRACT

Organic waste contributed for 54.4% of the total volume of household waste. Household waste management
and decomposition of organic waste that is not managed properly can cause environmental pollution. The
management of organic waste into ecoenzymes is one of the efforts that can be made in overcoming household
organic waste. The purpose of this activity is to increase partners' knowledge and skills in managing household
organic waste as ecoenzymes. This community service activity was carried out in Kapur Village, Kubu Raya
Regency, West Kalimantan, in January 2025. The materials used consisted of household organic waste, water,
and brown sugar. This community service activity began with a basic knowledge test in the form of a pre-test,
followed by presentations, demonstrations, and evaluations in the form of a post-test. The results showed a
significant increase in the post-test results on all indicators assessed, compared to the pre-test results. So it
can be concluded that there was an increase in participants' understanding and skills from 47.17% before
training to 96.17% after training.

Keywords: demonstration, participation, waste management

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sampah tetap menjadi masalah lingkungan yang belum tertangani dengan baik. Sampah
organik maupun anorganik sering mencemari lingkungan karena kurangnya kesadaran masyarakat

dalam pengelolaannya (Karyati dkk., 2022). Dampaknya tidak hanya merusak lingkungan, tetapi
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juga kesehatan, kualitas hidup, dan sektor pertanian (Utami dkk., 2023). Berdasarkan PP No. 81
Tahun 2012, sampah rumah tangga berasal dari aktivitas domestik (non-tinja dan non-spesifik),
dengan kontribusi terbesar dari sampah organik seperti sisa buah dan sayuran segar yang terbuang
(54,4% total limbah rumah tangga) (SIPSN, 2024). Pengolahan sampah organik menjadi ekoenzim
dapat menjadi solusi sederhana dan ekonomis. Tujuannya adalah menjaga kelestarian lingkungan,
meningkatkan kesehatan, dan mengubah sampah menjadi sumber daya (Pemerintah Daerah Bandung
Barat, 2020).

Ekoenzim merupakan produk ramah lingkungan yang menganut konsep zero waste atau gaya
hidup bebas sampah pada tingkat rumah tangga. Penanganan sampah organik sisa rumah tangga
menjadi ekoenzim cukup mudah dilakukan. Ekoenzim merupakan ekstrak cairan yang diperoleh dari
hasil fermentasi sisa sampah organik segar ditambah dengan gula merah/molase/gula aren dengan
perbandingan tertentu (Septiani dkk., 2021). Pembuatan ekoenzim dilaksanakan melalui beberapa
tahapan. Pada bulan pertama, fermentasi sampah organik menghasilkan alkohol. Pada bulan kedua,
sampah organik menghasilkan asam asetat. Terakhir pada bulan ketiga menghasilkan enzim. Hasil
fermentasi sampah dapat dipanen setelah 3 bulan dihitung sejak hari pembuatannya (Langsa dkk.,
2024). Saat ini, pemanfaatan sampah organik untuk pembuatan ekoenzim telah banyak dilakukan
oleh masyarakat.

Ekoenzim memiliki banyak manfaat seperti biopestisida, pupuk, dan disinfektan (Benny
dkk., 2023); pembersih lantai dan perabotan (Suwarsono dkk., 2023); mampu meningkatkan kualitas
air (Yustiani dkk., 2023), dan sebagainya. Ekoenzim dari sampah organik menghasilkan asam asetat
dan alkohol yang berperan sebagai desinfektan serta berguna dalam membunuh bakteri maupun
virus. Karbon monoksida (CO) dan nitrogen (N) yang dihasilkan ekoenzim juga dapat bermanfaat
sebagai nutrisi pada tanah (Langsa dkk., 2024). Penggunaan ekoenzim untuk aplikasi multiguna ini
tidak memakan biaya yang mahal dan lebih ramah lingkungan (Vama & Cherekar, 2020). Selain
mengurangi penumpukan sampah organik yang tidak tertangani, ekoenzim dapat berperan menjadi
bahan pengganti kimia sintetis yang membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan (Benny dkk.,
2023).

Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
memberikan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan mitra ibu-ibu KWT (Kelompok
Wanita Tani) Desa Kapur, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat dalam membuat

ekoenzim skala rumah tangga guna pengelolaan sampah organik rumah tangga.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi, Waktu dan Partisipan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan di Desa Kapur, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya,
Kalimantan Barat. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025. Mitra pada Kegiatan ini
adalah ibu-ibu rumah tangga anggota KWT (Kelompok Wanita Tani) Desa Kapur, Kabupaten Kubu
Raya, Kalimantan Barat
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah sampah organik rumah tangga yang terdiri dari buah jambu
air dan sisa sayuran yang tidak terpakai, gula merah, dan air. sedangkan Alat yang digunakan botol
bekas ukuran 1,5 L sebanyak 6 buah, timbangan, gelas ukur, pisau, talenan, ember.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode tahapan pelaksanaan adalah sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, monitoring
dan evaluasi, dan keberlanjutan program. Kegiatan sosialisasi diawali dengan pemberian kuesioner
(pre-test) kepada ibu-ibu rumah tangga untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu-ibu rumah
tangga terkait ekoenzim. Kemudian kegiatan sosialisasi atau penyuluhan dilakukan dengan
memberikan penjelasan pengertian tentang ekoenzim, cara pembuatan, dan manfaat dari ekoenzim.
Setelah pemaparan materi selesai, semua peserta diminta untuk mengikuti praktek langsung
pembuatan ekoenzim.

Pelatihan dilakukan dengan metode demonstrasi cara pembuatan ekoenzim menggunakan
sampah sayuran dan buah-buahan. Demonstrasi dilaksanakan dengan metode demonstrasi
partisipatif yang melibatkan mitra secara langsung .

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada kegiatan PKM ini. Monitoring dilaksanakan
dengan melaksanakan pemantauan hasil ekoenzim hingga dapat dipanen oleh mitra. Ekoenzim
dipantau selama 3 bulan, selama masa fermentasi pada 2 minggu pertama mitra harus membuka tutup
botol penyimpanan ekoenzim setiap hari, untuk mengeluarkan gas. Ekoenzim dipanen setelah 3
bulan dengan ciri-ciri cairan berwarna coklat, berbau fermentasi, tidak ada belatung, dan busa putih
di lapisan paling atas. Evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan sosialisasi dan demonstrasi dengan

menyebarkan kuisioner untuk melihat peningkatan pengetahuan mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Mitra/Sasaran

Peserta pengabdian kepada masyarakat terdiri dari 30 orang ibu-bu rumah tangga yang
tergabung sebagai anggota KWT (Kelompok Wanita Tani) di Desa Kapur, Kabupeten Kubu Raya,
Kalimantan Barat. Peserta kebanyakan merupakan ibu rumah tangga yang berusia antara 29-42
tahun. Berdasarkan hasil kuisioner sebanyak 62,5% peserta pelatihan belum pernah menerima

sosialisasi pengelolaan sampah organik rumah tangga. Berdasarkan hasil kuesioner yang
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dilaksanakan sebelum melakukan penyuluhan, sampah rumah tangga yang paling banyak dihasilkan
adalah sampah kemasan dan sampah sisa sayuran menduduki urutan ke-2 dalam produksi sampah
harian (Gambar 1).
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Gambar 1 Produksi sampah harian rumah tangga ibu-ibu KWT Desa Kapur

Masyarakat mitra belum melaksanakan dan belum terbiasa melakukan dalam memilih dan
mengolah sampah rumah tangga lebih lanjut. Sebanyak 53% masyarakat mitra masih mengolah
sampah dengan cara dibakar (Gambar 2). Pengelolaan sampah dengan cara dibakar bukan merupakan
cara yang berkelanjutan karena dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan potensi terjadinya

kebakaran di lahan.
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Gambar 2. Pengelolaan sampah harian rumah tangga ibu-ibu KWT Desa Kapur

Pengetahuan mengenai pengelolaan sampah berkelanjutan belum banyak dimiliki oleh mitra
khususnya dalam pengolahan sampah organik. Pembuatan ekoenzim merupakan salah satu upaya
dalam pengelolaan sampah organik khususnya sisa sampah sayuran dan buah-buahan segar skala
rumah tangga. Istilah ekoenzim di kalangan mitra belum terlalu familier, hal ini dibuktikan dengan
sebanyak 81% mitra belum mengenal apa itu ekoenzim, bahan-bahan yang digunakan, proses
pembuatan, dan manfaat ekoenzim, sedangkan 19% lainnya mengetahui dengan hanya pernah
mendengar saja, tetapi tidak tahu proses ekoenzim dihasilkan dan penggunaannya untuk keperluan
sehari-hari. Hasil dari penghimpunan data mitra pada awal pelaksanaan tes menunjukkan mitra

memerlukan penyuluhan/ sosialisasi mengenai pengelolaan sampah organik. Penyuluhan merupakan
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kegiatan untuk menyampaikan informasi mengenai pengetahuan yang dibutuhkan dengan tujuan
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan sumberdaya untuk kemajuan lingkungan (Vintarno
dkk., 2019). Pemberian pelatihan ekoenzim pada mitra ini sangat tepat dilaksanakan karena mitra
membutuhkan pelatihan pengolahan sampah rumah tangga khususnya sampah organik yang mudah
dan memiliki banyak manfaat setelahnya.

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Ekoenzim

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan diskusi bersama dengan ketua KWT di
Desa Kapur, mengenai kegiatan pelatihan, waktu, dan tempat pelaksanaan. Sebelumnya telah digali
informasi bahwa sampah rumah tangga masih menjadi masalah di lingkungan mereka, salah satu
jenis sampah yang banyak dihasilkan adalah sampah organik sisa sayuran segar/ kulit buah-buahan,
sehingga pelatihan pembuatan ekoenzim dapat menjadi salah satu solusi dalam permasalahan yang
dihadapi mitra. Tim PKM ekoenzim melaksanakan persiapan teknis dengan membuat media
demonstrasi pembuatan ekoenzim, membuat kuesioner, dan persiapan teknis lainnya. Mitra diminta
untuk menyiapkan peralatan dan bahan yang tersedia. lbu-ibu sasaran kegiatan PKM telah
menyiapkan alat dan bahan yang sangat mudah didapatkan di rumah, yakni air hujan, kulit nanas,
kulit pepaya, jambu air, dan sisa batang/daun ubi. Sedangkan peralatan yang digunakan seperti
gunting, pisau, talenan, timbangan, botol bekas air mineral, dan alat tulis. Jambu air merupakan
bahan utama pada kegiatan PKM Kkali ini. Jambu air merupakan tanaman pekarangan umum yang
biasa ditanam di rumah warga. Jambu air menjadi masalah sampah tersendiri ketika sudah masuk
musim buah karena produksi yang berlimpah dan konsumsi yang rendah. Hal ini menyebabkan
jambu air menjadi sampah yang banyak dihasilkan di sekitar perumahan warga.

Tes pengetahuan awal mitra dilaksanakan dengan menggunakan kuisioner (Gambar 3)
sebelum kegiatan sosialisasi berjalan. Tes pengetahuan awal dilaksanakan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan mitra tentang pengelolaan sampah organik dan ekoenzim. Hal ini sejalan dengan
Suprapto dan Arda (2021) yang menyatakan bahwa pelaksanaan tes pengetahuan awal sangat penting
dilakukan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran yang didapatkan setelah pelaksanaan

sosialisasi.

Gambar 3. Pengisian kuisioner oleh mitra/peserta sosialisasi
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Kegiatan selanjutnya adalah pemaparan mengenai ekoenzim dan demonstrasi pembuatan
ekoenzim (Gambar 4). Ekoenzim merupakan larutan fermentasi limbah organik rumah tangga seperti
kulit buah-buahan, sisa sayuran, gula, dan air. Menurut penelitian Dondo dkk. (2023), ekoenzim
yang dibuat dari beberapa macam buah efektif terhadap pertumbuhan tanaman karena berfungsi
sebagai pupuk organik cair. Pada kegiatan sosialisasi disampaikan bahan apa saja yang dapat
digunakan sebagai ekoenzim, proses pembuatan, cara penyimpanan, waktu panen, karakter ekoenzim

yang berhasil, cara panen, dan aplikasinya pada kehidupan sehari-hari.

. —

Gambar 4. Penyampaian sosialisasi’pembuatan ekoenzim; a. penyampaian materi, b. demonstrasi pembuatan

Pelaksanaan PKM berlangsung interaktif antara pemateri dan peserta dan antusiasme mitra
terlihat saat praktek pembuatan ekoenzim (Gambar 5). Langkah-langkah yang dilaksanakan mitra
dalam pembuatan ekoenzim adalah sebagai berikut:

1. Ibu-ibu peserta menyiapkan alat dan bahan yang sudah ditentukan sebelumnya, kemudian bahan-
bahan limbah organik rumah tangga dicacah menjadi potongan kecil;

2. Ibu-lbu peserta menyiapkan wadah botol bekas air mineral berisi air hujan sebanyak 1000 ml,
kemudian melarutkan gula merah dan memasukkan limbah organik sesuai takaran dengan
perbandingan 1:3:10 (100 gram gula : 300 gram limbah organik : 21000 ml air);

Ibu-ibu peserta mengaduk dan mencampur rata keseluruhan bahan;

4. Menutup rapat botol kemudian memberi label tanggal pembuatan dan tanggal panen (jangka
waktu fermentasi selama 90 hari sejak pembuatan ekoenzim);

5. Menyimpan botol di tempat yang terlindungi dari sinar matahari langsung;

6. Membuka dan menutup tutup botol setiap hari selama 2 minggu pertama untuk membuang gas;

7. Ekoenzim yang sudah siap panen kemudian disaring dan dimasukkan ke dalam wadah (botol)
baru;

8. Ekoenzim siap digunakan sesuai kebutuhan.
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Gambar 5. Proses ebuatan ekoenzim: a. penyiapan bahan, b. pencaaéhansampah organik, c. penyiapan
larutan, d. penambahan sampah organik pada larutan, e. pengadukan bahan hingga tercampur rata,
f. ekoenzim

Pemanenan Ekoenzim

Pemanenan ekoenzim dilakukan 3 bulan setelah pelaksanaan. Ekoenzim yang siap panen
dapat diamati secara visual, dengan karakteristik warna larutan berwarna coklat, berbau harum
seperti tapai, pH<4, terdapat jamur putih di permukaan (Putra dan Suyasa, 2022). Selama masa
penyimpanan ekoenzim, dilaksanakan pemantauan untuk mengecek kondisi ekoenzim secara rutin
setiap bulan (Gambar 6). Pada bulan pertama mitra di arahkan untuk membuka tutup botol selama 2
minggu pertama untuk mengurangi gas hasil fermentasi di dalam botol. Pemanenan dilaksanakan

dengan menyaring limbah fermentasi kemudian diambil cairannya, dan setelah itu cairan ekoenzim

- P S -

Gamar 6. Ekoenzim: a. ekoenzim belum difermentasi, b. ekoenzim setelah 2 bulan, c. ekoen
dipanen

zim setelah

Evaluasi
Evaluasi pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-
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test (Gambar 7) yang dilakukan terhadap peserta pelatihan, terlihat adanya peningkatan pengetahuan
dan pemahaman yang signifikan setelah mengikuti kegiatan. Hal ini dapat diketahui dari pemahaman
tentang pengertian ekoenzim meningkat dari 46% sebelum pelatihan menjadi 89% setelah pelatihan,
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep dasar ekoenzim.

Pengetahuan mengenai jenis sampah organik yang dapat dijadikan ekoenzim mengalami
peningkatan dari 60% menjadi 100%, yang berarti seluruh peserta mampu mengidentifikasi jenis
sampah organik yang sesuai untuk dijadikan ekoenzim. Pemahaman cara membuat ekoenzim dari
sampah organik meningkat signifikan dari 40% menjadi 92%, menunjukkan peserta telah memahami
langkah-langkah pembuatan ekoenzim dengan sangat baik. Pengetahuan tentang cara panen
ekoenzim juga mengalami peningkatan dari 53% menjadi 96%, menandakan peserta mampu
mengetahui waktu, bau, warna, dan teknik panen ekoenzim yang tepat (Gambar 7).

Ketertarikan dan motivasi peserta untuk mengolah serta mengaplikasikan ekoenzim dalam
kehidupan sehari-hari meningkat dari 49% sebelum pelatihan menjadi 100% setelah pelatihan,
mencerminkan perubahan sikap yang sangat positif terhadap pemanfaatan sampah organik sehingga
ada ketertarikan untuk mengolah dan mengaplikasikan ekoenzim yang sudah dibuat. Kemampuan
membedakan kondisi ekoenzim yang baik dan layak digunakan meningkat secara drastis dari 35%
menjadi 100%, yang menunjukkan bahwa peserta sudah mampu menilai kualitas hasil fermentasi
ekoenzim dengan benar (Gambar 7).

Mampu membedakan kondisi ekoenzim yang
baik dan layak digunakan

Ketertarikan untuk mengolah sampah organik
menjadi ekoenzim dan mengaplikasikannya

Cara panen ekoenzim

Cara membuat sampah organik menjadi
ekoenzim

lenis sampah organik yang bisa dijadikan
ekoenzim

Pengertian ekoenzim

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

= Sesudah pelatihan (Post-test) = Sebelum pelatihan (Pre-test)

Gambar 7. Hasil pre test dan post test

Secara keseluruhan, pelatihan ini terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan minat peserta terhadap pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi
ekoenzim yang bermanfaat bagi lingkungan dan kehidupan sehari-hari. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan yang signifikan pada hasil post-test pada semua indikator yang dinilai, dibandingkan

dengan hasil pre-test. Jika dirata-ratakan, terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta
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dari 47,17% sebelum pelatihan menjadi 96,17% setelah pelatihan. Dengan demikian, tingkat
keberhasilan pelatihan ini dapat dikatakan sangat tinggi, mencapai lebih dari 95%. Capaian ini
mencerminkan bahwa materi, metode, serta pendekatan pelatihan yang digunakan telah berhasil

mentransfer pengetahuan dan membangkitkan motivasi peserta untuk berkontribusi dalam

pengelolaan sampah secara berkelanjutan melalui pembuatan ekoenzim.

,Enn i ‘M{I f | [hle M il

: ™

~ Gambar 8. Mitra peserta peltihnor;zim
Faktor Pendukung dan Penghambat

Terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan, diantara yaitu alat
dan bahan yang digunakan sederhana dan mudah didapatkan, serta tempat pelaksanaan pelatihan
yang luas dan memadai. Selain faktor pendukung, terdapat beberapa kendala yang dihadapi
masyarakat mitra dalam pelatihan diantaranya adalah kurangnya minat dan motivasi awal peserta
sehingga kurang antusias dalam mengikuti kegiatan secara aktif. Kurangnya pemahaman awal
mengenai ekoenzim, dan pemanfaatannya sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk
memahami materi yang diberikan. Singkatnya waktu pelatihan yang dilakukan sehingga
pendampingan pada peserta kurang intensif dan hasilnya kurang optimal. Selain itu, pengaturan
jadwal pelatihan yang kurang fleksibel menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi peserta yang
memiliki aktivitas harian yang padat sehingga tingkat kehadiran dan partisipasi dalam sesi pelatihan
menjadi kurang maksimal.

Mengatasi kendala-kendala yang dihadapi selama pelatihan, beberapa solusi telah dirancang
guna meningkatkan efektivitas kegiatan. Dalam upaya menumbuhkan minat dan motivasi peserta,
perlu dilakukan sosialisasi awal mengenai manfaat praktis ekoenzim dalam kehidupan sehari-hari,
disertai dengan contoh penerapannya yang sukses. Agar peserta dapat mengikuti pelatihan meskipun
memiliki jadwal yang padat serta agar pemahaman peserta dapat lebih optimal, pelatihan dilakukan
pada hari libur sehingga waktu pelatihan lebih panjang dan dapat meningkatkan jumlah kehadiran

peserta.
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SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pengelolaan sampah organik
rumah tangga menjadi ekoenzim kepada Ibu-ibu KWT di Desa Kapur, Kabupaten Kubu Raya,
memberikan dampak terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan terkait teknik dan proses
pembuatan ekoenzim dari limbah organik rumah tangga. Peningkatan pemahaman ini dapat dilihat
dari nilai keterampilan peserta yang meningkat dari 47,17% sebelum pelatihan menjadi 96,17%
setelah pelatihan. Peningkatan pemahaman ini juga ditandai dengan ibu-ibu kwt mengerti proses
pembuatan dan dapat mempraktekan pembuatan ekoenzim. Keberlanjutan program dapat didorong
melalui pendampingan lanjutan dan pelatihan terpadu secara berkala bagi Kelompok Wanita Tani,
sehingga mereka mampu mengelola dan mengembangkan produk ekoenzim secara mandiri serta

memperluas penerapannya di tingkat rumah tangga dan komunitas lokal.
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